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MOTTO

“Segala yang Aku Tahu,
Aku Tahu Hanya Karena Cinta”

(Leo Tolstoy)!

1 Michael Hoffman, The Last Station, (Hollywood, Egoli Tossel Film Halle, 2009),
sebuah film biopic Leo Tolstoy.
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Nilai-nilai Pendidikan Profetik dalam Film Sang Pencerah
Karya Hanung Bramantyo

Alfiatin
NIM: 1123301017

ABSTRAK

Penelitian ini meneliti tentang Nilai-nilai Pendidikan Profetik dalam Film
Sang Pencerah Karya Hanung Bramantyo. Hal yang menarik dari media film
adalah karena film memikat banyak orang dan dalam film Sang Pencerah terdapat
nilai-nilai pendidikan. Untuk itu penulis tertarik untuk mengetahui “Bagaimana
Nilai-nilai Pendidikan Profetik dalam Film Sang Pencerah Karya Hanung
Bramantyo.”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kontekstualisasi
nilai-nilai pendidikan profetik dalam film sang Pencerah dan relevansinya di
Sekolah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research). Data
dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk kalimat naratif. Perolehan data
dilakukan dengan menggali data dari sumber utama yaitu film Sang Pencerah, dan
sumber sekunder yakni Hanung Bramantyo, pengurus Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, keluarga besar Ahmad Dahlan secara langsung melalui
wawancara, berkirim surat elektronik, telephone, maupun menggali datanya
melalui video-video dan buku-buku lain yang representatif.

Berdasarkan penelitian penulis, dapat diambil kesimpulan bahwa
paradigma profetik didasarkan pada Quran Surat Ali-‘Imran ayat 110. Muatan
pendidikan profetik dalam film Sang Pencerah terbagi menjadi tiga dimensi,
pertama dimensi transendental, yaitu, yaitu (a) Ketauhidan, mengakui adanya
kekuatan supranatural, (b) tawakal (doa dan sabar), (c) tagwa dan iman. Kedua
dimensi Humanisasi yaitu, (a) toleransi, (b) kasih sayang dan anti kekerasan, dan
(c) tabligh, menggunakan pendidikan humanis. Ketiga, dimensi Liberasi, yaitu (a)
menegakkan keadilan dan kebenaran, (b) berani, (c) memberantas
keterbelakangan sosial-ekonomi. Relevansi Nilai-nilai Pendidikan Profetik dalam
Film Sang Pencerah di Sekolah, yaitu berupa (1) Pendidikan Transendensi, di
mana nilai spiritual menjadi sangat ditekankan untuk menyeimbangkan
pengetahuan duniawi dan ukhrawi, (2) pendidikan Humanistik, di mana
pendidikan diposisikan sebagai cara untuk mengangkat derajat dan martabat
manusia sesuai dengan fitrahnya, dan (3) Pendidikan Liberasi, di mana pendidikan
membebaskan manusia dari keterkekangan dan membantu manusia menghindari
berbagai halangan yang membelenggu dalam proses pendidikan.

Kata kunci: Pendidikan Profetik, Film Sang Pencerah.
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DAFTAR ISTILAH

: Pendahuluan untuk menggambarkan peristiwa yang terjadi bersamaan,
tetapi di tempat yang berbeda atau kelanjutan adegan di hari yang sama.

: exterior, menunjukkan tempat pengambilan gambar di luar ruangan.

: aksi pada posisi terakhir.

: interior, menunjukkan tempat pengambilan gambar di dalam ruangan.

: abdi dalem, pegawai Keraton khusus bidang keagamaan.

: kaum tertindas, kaum miskin.

. only sound, suara yang terdengaar dari tempat lain; berbeda tempat
dengan tokoh yang mendengarnya.

. voice over, orang yang berbicara dalam hati. Suara terdengar, tetapi
bibir tidak bergerak.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sosialisme Indonesia adalah gotong royong, begitu kata Soekarno. Gotong
royong merupakan ciri khas dari bangsa Indonesia. Rasa saling tolong menolong,
kebersamaan, solidaritas merupakan ciri khas dan kehebatan bangsa Indonesia.
Cikal bakal tercetusnya Pancasila, ideologi Indonesia. Namun, di era globalisasi
semua yang datang dari barat diterima dengan tangan terbuka tanpa adanya
filterisasi yang kemudian menjadi gaya hidup masyarakat. Hedonisme,
sekulerisme, serta humanisme dalam hal gotong royong dan tolong menolong yang
menjadi ciri khas bangsa Indonesia telah memudar bahkan menghilang dari
masyarakat. Masyarakat lebih cenderung bersikap individual.

Sikap humanisasi telah memudar sejak usia dini. Berbagai kenakalan dan
tindak kekerasan yang dilakukan anak-anak terus saja terjadi. Seperti yang dilansir
Liputan 6 Petang SCTV (2/4), hari Kamis (27/3) di SD Inpres Makassar seorang
siswa dikeroyok oleh tiga orang temannya saat istirahat. Pengeroyokan tersebut
membuat korban meninggal dunia.! Berbagai kekerasan pada anak-anak kian marak
terjadi. Tawuran antar sekolah kian menjadi tradisi di berbagai sekolah di Ibu kota
serta kota-kota lainnya.

Slank pernah menggambarkan kondisi anak-anak di Indonesia dalam
lagunya yang berjudul Anak Menteng. Lagu tersebut memberikan cerminan bahwa

tingkat kriminalitas atau kekerasan pada anak-anak banyak terjadi di sekolah-

! Liputan 6 Siang SCTV, Bocah SD Tewas Dikeroyok 3 Temannya, (2 April 2014).



sekolah. Slank mencoba mengkritik tentang tuntutan agar anak-anak sekolah
menuntut ilmu, namun di sekolah justru terjadi kenakalan-kenakalan sampai tindak
kekerasan. Kekerasan dalam dunia anak-anak bukan hal baru lagi.

Beberapa upaya telah dilakukan untuk mengatasi terjadinya degradasi moral
seperti semakin menipisnya budaya tolong menolong, akibat terkikisnya nilai
budaya dan kearifan lokal, utamanya melalui pendidikan. Pendidikan dianggap
yang paling mampu mengatasi krisis moral yang sedang terjadi. Pendidikan yang
dikembangkan pun mencoba memadukan antara ilmu dan nilai agar output
pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan. Seperti yang tercantum dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB
Il pasal 3;

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab
kemasyarakatan.?

Penyelenggaraan pendidikan tidak melulu di bangku sekolah melainkan bisa
dimana saja dengan media apa pun. Dalam Islam semua hal yang ada di dunia ini
mengandung nilai-nilai pendidikan. Pendidikan Islam bisa diakses melalui apa saja,

termasuk kebudayaan. Kebudayaan Islam adalah kebudayaan profetik yang

memiliki tiga unsur, yaitu humanisasi, liberasi, dan transendensi.®

2 Tim penyusun, Himpunan Undang-Undang Republik Indonesia Guru dan Dosen, dan
Sistem Pendidikan Nasional, dan Standar Nasional Pendidikan, (Surabaya: Wacana Intelektual,
2009), him. 343.

3 Moh. Rogib, Prophetic Education; Kontekstualisasi Filsafat dan Budaya Profetik dalam
Pendidikan, (Purwokerto: STAIN Press, 2011), him. 10.



Kebudayaan profetik merupakan cikal bakal lahirnya pendidikan profetik.
Secara normatif-konseptual, paradigma profetik menurut Kuntowijoyo didasarkan

pada Q.S. Ali ‘Imran ayat 110 yang mempunyai tujuan utama yaitu umat terbaik.*
Osie 55 Siall e sy Chgpmall g5 e U G Ll aa 21451 s S5
5., 0s8mdll aa ST 5 (5 e 5all agin Bl i ST Sl Jal (pale o) 5 L

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik
bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik.”

Terdapat tiga pilar utama dalam ilmu sosial profetik vyaitu; amar ma ’'ruf
(humanisasi) mengandung pengertian memanusiakan manusia, nahi munkar
(liberasi) mengandung pengertian pembebasan, dan fu’minuna billah
(transendensi) dimensi keimanan manusia. Tujuan utama yakni umat terbaik akan
tercapai dengan syarat tiga hal sebagaimana disebutkan dalam ayat tersebut.

Seperti halnya Al-Qur’an dan As-Sunnah yang banyak memberikan
pelajaran kepada manusia melalui kisah-kisah. Serupa dengan yang diungkapkan
Muhaimin dan Abdul Mujib,® dalam Al-Qur’an dan Sunnah nabi Muhammad SAW
dapat ditemukan berbagai metode pendidikan yang sangat menyentuh perasaan,

mendidik jiwa dan membangkitkan semangat, diantaranya disampaikan melalui

kisah-kisah teladan.

4 Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid, (Bandung: Mizan, 2001), him. 357.

5> Al-Quran dan terjemahnya, 1971.

& Muhaimin dan Abdul Majid, Pemikiran Pendidikan Islam. (Bandung: Trigenda Karya,
1993), him. 43.



Cerita atau kisah mempunyai fungsi edukatif yang tidak dapat diganti
dengan bentuk penyampaian lain selain bahasa. Hal ini disebabkan kisah Qurani
dan Nabawi memiliki keistimewaan yang membuatnya mempunyai dampak
psikologi dan edukatif yang sempurna, rapi dan jauh jangkauannya. Seiring dengan
perjalanan zaman, disamping itu kisah edukatif melahirkan kehangatan perasaan
dan vitalitas serta aktivitas di dalam jiwa, yang selanjutnya memotivasi manusia
untuk mengubah perilakunya dan memperbaharui tekadnya sesuai dengan tuntutan,
perjalanan dan akhir kisah itu serta pengambilan pelajaran darinya.’

Salah satu media pendidikan yang memuat cerita atau kisah diantaranya
adalah film. Satu hal yang melandasi film dimasukkan sebagai media belajar adalah
isi dari film yang memuat pesan-pesan moral serta kisah-kisah yang termuat
merupakan kisah yang ringan, dan menarik. Melalui penokohan ataupun cerita,
penulis dapat menginternalisasikan nilai-nilai moral, agama, kebenaran, maupun
kebaikan yang diimani penulisnya kepada penonton. Film mampu menarik dan
memikat perhatian orang-orang tanpa memakan waktu lama. Dalam kehidupan
sehari-hari komunikasi yang bersifat auditif sangat mendominasi kehidupan
manusia.® Sifatnya yang audio-visual (pandang-dengar), membuat informasi yang
disampaikan menjadi sangat mudah untuk diterima dan dicerna oleh pemirsa,

bahkan oleh anak kecil sekalipun.® Dalam salah satu acara Net.tv (dalam BMStv)

7 Abdurrahman An-Nahlaawi, Prinsip-prinsip Metode Pendidikan Islam, (Bandung: IKAPI,
1989), him. 331.

8 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: CV Sinar Baru,1991), him.
129.

° Arini Hidayati, Televisi dan Perkembangan Sosial Anak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him.76.



pun menyatakan bahwa anak-anak akan lebih cepat menangkap suatu informasi
lewat media audio-visual.*

Berdasarkan hal-hal tersebut maka penelitian ini ingin mengungkapkan
suatu ide yang dianggap penting. Ide yang berkaitan dengan pendidikan yang
bertujuan membentuk manusia yang memiliki karakter hidup yang berdimensi
transendensi yang kuat, untuk mampu mewujudkan kehidupan yang ideal yang
terdapat dalam film Sang Pencerah.

B. Definisi Operasional
1. Nilai-nilai Pendidikan Profetik

Dalam Thesaurus Bahasa Indonesia, nilai diartikan sebagai adab, etik,
kultur, norma, pandangan hidup, sila.!* Nilai dapat diartikan sebagai hal-hal
penting atau berguna bagi kemanusiaan.

Profetik berasal dari bahasa Inggris prophetical yang mempunyai makna
kenabian atau sifat yang ada dalam diri seorang nabi.'? Yaitu sifat nabi yang
mempunyai ciri sebagai manusia yang ideal secara spiritual-individual, tetapi
juga menjadi pelopor perubahan, membimbing masyarakat ke arah perbaikan
dan melakukan perjuangan tanpa henti melawan penindasan. Dalam sejarah,
Nabi Ibrahim melawan Raja Namrud, Nabi Musa melawan Fir’aun, Nabi
Muhammad yang membimbing kaum miskin dan budak belia melawan setiap
penindasan dan ketidakadilan. Mempunyai tujuan untuk menuju kearah
pembebasan. Karena Nabi tidak hanya mengajarkan berdoa dan berdzikir, tapi

juga membawa misi pembebasan.

10 Net.tv, (BMStv, Sabtu pukul 14.00).

11 Eko Hendarmoko, Thesaurus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2007).

12 Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid, him. 357.



Pendidikan profetik juga diartikan sebagai proses transfer pengetahuan
(knowledge) dan nilai (values) yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada
Tuhan dan alam sekaligus memahaminya untuk membangun komunitas sosial
yang ideal (khoirul ummah).!® Pendidikan Profetik secara faktual berusaha
menghadirkan nilai kenabian dalam konteks kekinian.**

Jadi yang dimaksud dengan nilai-nilai pendidikan profetik adalah sesuatu
ide yang dianggap penting mengenai pendidikan yang bertujuan membentuk
manusia yang memiliki karakter hidup berdimensi transendensi yang kuat dan
stabil untuk mampu mewujudkan kehidupan yang ideal dan diharapkan dapat
mengarahkan perubahan atas dasar cita-cita etik dan profetik.

2. Film Sang Pencerah

Film Sang Pencerah adalah sebuah film dokumenter karya Hanung
Bramantyo dengan produser Raam Punjabi (MVP Pictures). Film ini
menceritakan tentang perjalanan Ahmad Dahlan dalam membangun organisasi
Muhammadiyah dan mengasihi sesama makhluk Allah. Setting yang digunakan
dalam film adalah Daerah Istimewa Yogyakarta tepatnya desa Kauman yang
merupakan kampung Islam terbesar di Yogyakarta pada tahun 1868. Dimana
kemiskinan dan kebodohan merajalela akibat sistem tanam paksa pemerintah
Belanda. Berbagai gagasan dan aksi sosial Ahmad Dahlan tidak hanya
mencerminkan nalar kritisnya, melainkan menunjukan kepeduliannya pada nasib

rakyat yang kebanyakan menderita, tak berpendidikan dan miskin.*®

13 Moh. Rogib, Prophetic Education, him. 88.

14 Moh. Rogib, Prophetic Education, him. 89.

15 Hery Sucipto, Ahmad Dahlan: Sang Pencerah, Pendidik dan Pendiri Muhammadiyah,
(Jakarta: Best Media, 2010), him. 9-10.



3. Hanung Bramantyo

Hanung Bramantyo merupakan sutradara yang telah cukup terkenal di
Indonesia. Beberapa film yang disutradarainya diantaranya seperti Get Married
yang membuatnya terpilih menjadi sutradara terbaik dalam Festival Film
Indonesia.

Dari definisi operasional tersebut penulis ingin melakukan penelitian
dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Profetik dalam Film Sang Pencerah karya
Hanung Bramantyo”, yakni suatu ide yang dianggap penting yang berkaitan
dengan pendidikan yang bertujuan membentuk manusia yang memiliki karakter
hidup berdimensi transendensi yang kuat dan stabil untuk mampu mewujudkan
kehidupan yang ideal dan mengarahkan perubahan atas dasar cita-cita etik dan
profetik dalam film Sang Pencerah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan maka penulis
terarik untuk melakukan kajian mengenai nilai-nilai pendidikan profetik yang
terkandung dalam film Sang Pencerah, dengan rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan profetik yang terkandung dalam film Sang
Pencerah?
2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan profetik tersebut di Sekolah?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan profetik yang terkandung dalam film

Sang Pencerah.



2. Memperoleh pemahaman mengenai relevansi nilai-nilai pendidikan profetik
di Sekolah.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah memberikan kontribusi keilmuan
tentang aktualisasi pendidikan profetik dalam film Sang Pencerah, sehingga
dimungkinkan adanya alternatif pendidikan religius yang mandiri, bebas dan
otonom bagi masyarakat.

E. Kajian Pustaka
Pendidikan profetik merupakan istilah yang belum banyak digunakan di

Indonesia. Istilah ini dipopulerkan oleh Kuntowijoyo dari pemikiran Muhammad

Igbal dan Roger Garaudy.’® Penelitian mengenai pendidikan profetik pernah

dilakukan oleh:

1. Mohammad Rogib dalam disertasinya Profetic Education; Kontekstualisasi
Filsafat dan Budaya Profetik dalam Pendidikan. Penelitian dilakukan terhadap
karya-karya Ahmad Tohari baik berupa cerpen maupun novel untuk
mengungkapkan filsafat dan budaya profetik yang menjadi corak dari karya
Ahmad Tohari. Perbedaannya dengan penulis adalah pada objek kajiannya.
Mohammad Rogib menjadikan semua karya sastra karya Ahmad Tohari
sebagai objek penelitiannya, sementara penulis meneliti film sebagai objek
kajiannya.

2. Muh. Khoirur Rozigin, dalam Format Pendidikan Profetik di Tengah
Transformasi Sosial Budaya (Telah Kritis Pemikiran Kuntowijoyo). Skripsi
tidak diterbitkan. Jurusan Kependidikan Islam UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, 2008. Perbedaannya dengan penulis, penelitian yang dilakukan

16 Moh. Rogib, Prophetic Education, him. 88.



Muh. Khoirur Rozigin meneliti kondisi sosial budaya sementara penulis

meneliti film sebagai objek kajiannya.

Sementara penelitian tentang film pernah dilakukan oleh:

1. Nur Fitriyani dengan judul pendidikan multikultural dalam film My Name is
Khan. Perbedaannya dengan penulis, penelitian yang dilakukan Nur Fitriyani
tentang pendidikan multikultural sementara penelitian yang penulis lakukan
adalah nilai-nilai pendidikan profetik.

2. Basirudin dalam Nilai-nilai Moral dalam Serial Film Upin dan Ipin. Penelitian
dilakukan terhadap serial film Upin dan Ipin dengan mengambil nilai-nilai
moral. Sementara penulis meneliti nilai-nilai pendidikan profetik dengan objek
penelitian film Sang Pencerah.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research), yang
datanya diperoleh dari sumber literatur (library research), yaitu kajian literatur
melalui perpustakaan dan sumber-sumber yang mendukung objek penelitian.
Film Sang Pencerah dalam penelitian ini merupakan film yang
digunakan sebagai pokok penelitian, disamping menggunakan buku-buku yang
terkait dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini sebagai pembanding.
Jenis pendekatan dalam skripsi ini adalah pendekatan semiotik, dimana

peneliti mencari bentuk dan struktur serta pola yang beraturan dalam teks dan
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membuat kesimpulan atas dasar keteraturan yang ditemukan.t” Namun disini
penulis mencoba menggunakan objek film, sehingga bukan mencari bentuk dan
struktur serta pola dalam teks namun adegan-adegan dalam film.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan profetik yang
terkandung dalam film Sang Pencerah.
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah bahan pustaka berupa film,
buku, majalah, artikel, dokumen, lagu dan sumber-sumber lain yang dapat
dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini. Oleh karena itu dalam
penelitian ini ada dua sumber data yang dijadikan landasan yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber
utama dalam penelitian, dalam hal ini sumber primer yang digunakan penulis
ialah film Sang Pencerah.
Sedangkan sumber data sekunder adalah Hanung Bramantyo, Pengurus
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Keluarga besar Ahmad Dahlan dan sumber-
sumber lainnya yang berkaitan dengan pendidikan profetik.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah:
a. Penelitian materi audio dan visual, yaitu data-data berupa film, foto, objek-

objek seni, videotape, atau segala jenis suara/bunyi.® Disini penulis

17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),
him. 220.
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melakukan penelitian terhadap film Sang Pencerah, yang didukung dengan
video-video terkait seperti video dibalik layar film Sang Pencerah.

b. Library research ialah kepustakaan atau penelitian murni, yaitu
mengumpulkan data-data kepustakaan yang representatif dan relevan
dengan objek studi ini, baik dari buku, jurnal, majalah maupun surat
kabar. 19

c. Wawancara ialah proses percakapan dengan maksud untuk memunculkan
pandangan dan opini dari partisipan.?®  Disini penulis melakukan
wawancara terhadap penulis skenario, Hanung Bramantyo dan beberapa
tokoh Pimpinan Pusat Muhammadiyah serta Nafian salah satu cicit Ahmad
Dahlan.

5. Analisis Data

Dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan, penulis
menggunakan metode Content Analisys. Yaitu usaha untuk mengungkapkan isi
sebuah buku yang menggambarkan situasi penulis dan masyarakatnya pada
waktu buku itu ditulis.?* Namun, dalam hal ini penulis mencoba menggunakan

content analisys terhadap film.
Metode content analysis digunakan untuk menganalisis hasil dari
penelusuran dan juga pengamatan dari hasil catatan-catatan baik dalam bentuk

buku, artikel, dan hal-hal yang sejenis. Analisis dilakukan dengan meneliti isi

18 John W. Creswell, Research Design Pendekaatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 270.

19 Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 9.

20 John W. Creswell, Research Design, him. 270.

21 Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1999), him. 14.
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dari film yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo. Analisis data dimulai
dengan melakukan deskripsi terhadap tokoh utama untuk mendapatkan
gambaran secara terperinci sehingga memudahkan penulis untuk
mengungkapkan  pesan-pesan yang terdapat dalam film.  Setelah
mendeskripsikan tokoh utama dalam film tersebut, kemudian analisis data
dengan menganalisis beberapa adegan yang representatif dalam film tersebut
dengan nilai-nilai pendidikan profetik tersebut, yang dimulai dengan
menentukan indikator pilar pendidikan profetik. Kemudian penulis menonton
film berulang-ulang untuk mengklasifikasikan adegan-adegan dalam film yang
representatif dengan indikator-indikator pilar pendidikan profetik. Sehingga
dapat ditemukan muatan-muatan pendidikan profetik dalam film Sang Pencerah.
Setelah ditemukan muatan pendidikan profetik, kemudian penulis mencoba
mengkorelasikan dengan sumber-sumber yang relevan dengan penelitian ini,
baik dengan dokumentasi, pustaka, maupun dengan wawancara. Sehingga
peneliti mendapatkan hasil yang objektif dan berimbang.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dan memberi arah pemikiran pembaca
nantinya, maka penulis akan menjabarkan sistematika penulisan skripsi sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan yaitu berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.

Bab Il membahas tentang pendidikan profetik yang meliputi definisi dan

indikator pendidikan profetik.



13

Bab Ill mengkaji tentang Hanung Bramantyo dan Film Sang Pencerah;
biografi singkat Hanung Bramantyo, latar belakang pembuatan film, tokoh-tokoh
dalam film, pengaruh film tersebut terhadap pemeran utama dan sinopsis skenario
film Sang Pencerah.

Bab IV Analisis isi film Sang Pencerah. Mengkaji tentang nilai-nilai
pendidikan profetik dalam film Sang Pencerah yang meliputi; apa dan bagaimana
kontekstualisasinya dalam film Sang Pencerah yang diukur dengan indikator
pendidikan profetik serta relevansi nilai-nilai pendidikan profetik di Sekolah.

Bab V penutup, yang berupa kesimpulan dari pembahasan dan juga saran-
saran.

Pada bagian akhir meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pendidikan adalah proses pembebasan manusia dari kebodohan,
ketertindasan dan sekaligus pengembangan individu manusia menuju pada
pribadi yang sempurna (insan kamil). Setelah dikemukakan berbagai uraian
pada bab-bab terdahulu, selanjutnya untuk memberikan sebuah simpulan dari
pemaparan, dirasa perlu diungkap sebuah analisis dan asumsi yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya hingga dapat diambil beberapa kesimpulan
bahwa ‘Nilai-nilai Pendidikan Profetik dalam Film Sang Pencerah Karya

Hanung Bramantyo” adalah sebagai berikut:

1. Kontekstualisasi Nilai-nilai Pendidikan Profetik dalam Film Sang
Pencerah yaitu; (a) Dimensi transendensi, yang di dalamnya terdapat nilai
ketauhidan, tawakal (doa dan sabar), tagwa dan iman. (b) Dimensi
Humanisasi meliputi; toleransi, kasih sayang dan anti kekerasan, tabligh
dengan pendidikan humanis, (c) Dimensi Liberasi, meliputi; menegakkan
keadilan dan kebenaran, berani, memberantas keterbelakangan sosial-
ekonomi.

2. Relevansi Nilai-nilai Pendidikan Profetik dalam Film Sang Pencerah di
Sekolah, yaitu berupa, (a) Pendidikan Transendensi, di mana nilai spiritual
menjadi sangat ditekankan untuk menyeimbangkan pengetahuan duniawi
dan ukhrawi. (b) Pendidikan Humanistik, di mana pendidikan diposisikan

sebagai cara untuk mengangkat derajat dan martabat manusia sesuai

110
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dengan fitrahnya. (c) Pendidikan Liberasi, di mana pendidikan
membebaskan manusia dari keterkekangan dan membantu manusia
menghindari berbagai halangan yang membelenggu dalam proses
pendidikan.

B. Saran-saran

Diskursus seputar pendidikan senantiasa menjadi topik aktual dan
menarik untuk dikaji secara serius. Aktualisasi perbincangan pendidikan
dikarenakan pendidikan itu sendiri bermula dari telaah filosofis tentang manusia.
Karena pada hakikatnya sertiap problem pendidikan adalah juga merupakan
setiap permasalahan manusia itu sendiri sebagai mikrokosmos. Oleh karena itu,
segala yang menyangkut permasalahan manusia itu harus dijawab pertama kali
oleh pendidikan.

Pada hakikatnya dalam Islam, tujuan yang ingin dicapai dalam
pendidikan adalah membentuk insan kamil, yakni manusia paripurna yang
memiliki kecerdasan intelektual dan spiritual sekaligus. Insan kamil atau (khair
al ummah) adalah manusia yang mau melakukan amar ma ruf (humanisasi),
nahi munkar (liberasi) dan u’minuna billah (transendensi). Ketiganya itu
dinamakan menjadi pendidikan profetik.

Proses penelitian merupakan penelitian yang ringkas dalam rangka
penelusuran tentang nilai-nilai pendidikan profetik yang ada di dalam Film Sang
Pencerah Karya Hanung Bramantyo. Besar harapannya, penulisan skripsi ini

dapat memberikan sumbangsih pemikiran keilmuan tentang nilai-nilai
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pendidikan profetik. Oleh karena itu, penulis memberikan beberapa rujukan

saran yang membangun menuju perbaikan di masa mendatang.

1. Saran bagi sutradara, teruslah menjadi sutradara yang menciptakan film-film
berkualitas untuk mendidik dan berdakwah, dengan wacana-wacana yang
membangun dan mengajak penonton kepada perubahan ke arah lebih baik,
tentunya dengan kualitas artis yang baik. Karena penikmat film di Indonesia
tidak sedikit.

2. Saran bagi pendidik, guru dan orang tua, pembuat kebijakan atau siapa saja
yang memiliki komitmen terhadap pengembangan pendidikan Islam, ada
baiknya mengambil nilai-nilai pendidikan profetik dalam sebuah karya seni,
khususnya film. Karena selain film memikat banyak penonton, film juga
mampu menanamkan akhlakul karimah dan kehalusan budi, melalui 4 sifat
Nabi Muhammad SAW, yaitu sidgq, amanabh, tabligh, dan fatanah.

3. Kepada keluarga besar Muhammadiyah, baik Pimpinan Muhammadiyah,
Sekolah, Madrasah, serta Perguruan Tinggi Muhammadiyah, untuk lebih
mengenalkan dan mengkaji lagi sosok-sosok yang berperan penting dalam
Muhammadiyah, terutama Ahmad Dahlan dan para pendiri awal
Muhammadiyah.

4. Kepada para akademisi dan peneliti, penulis berharap agar ada penelitian
tentang nilai-nilai pendidikan profetik yang ada di dalam film karya
sutradara lain maupun karya seni yang lainnya, seperti cerpen, novel yang
kemudian bisa memunculkan gagasan untuk penelitian lapangan berkaitan

pelaksanaan pendidikan profetik, agar apa yang sudah penulis paparkan
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dalam skripsi ini tidak berhenti hanya sebatas teori, namun juga ke arah
aplikatif.

. Saran bagi masyarakat (khususnya penikmat film), wacana pendidikan
profetik yang ada di dalam film untuk bisa diimplementasikan dalam

kehidupan sehari-hari sehingga mampu tercipta kehidupan yang harmonis.
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